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Abstrak
 

Tesis ini adalah mengenai bagaimana bid-ask spread ditetapkan. Bid merupakan harga di mana para pelaku

pasar siap untuk membeli dan ask merupakan harga pada saat pelaku pasar siap untuk menjual. Jumlah dan

kelebihan ask terhadap bid menunjukkan bid-ask spread.

<br><br>

Bid-ask spread bergantung pada harga bid dan harga ask, yang dapat dijelaskan melalui mekanisme

perdagangan, yang awalnya dijelaskan dengan mosel berdasarkan inventory (inventory based model).

Perkembangan selanjutnya mekanisme perdagangan difokuskan pada asimetri informasi pedagang atas nilai

aktiva-aktiva yang sesungguhnya, disebut dengan model berdasarkan infomasi (information based model).

<br><br>

Model berdasarkan inventory mencakup ketidakpastian aliran order yang dapat mengakibatkan masalah-

masalah inventori bagi pelaku pasar karena ketidakmampuan memprediksi order, di mana permintaan dan

penawaran tidak selalu seimbang. Model ini menunjukkan bahwa bid-ask spread dipengaruhi oelh kekayaan

awal dan preferensi resiko-resiko dari para pelaku pasar (dealer) dan varians saham.

<br><br>

Model berdasarkan informasi mencakup tiga tipe. transaktor (investor), yailu investor yang bermotivasi

informasi dengan informasi yang istimewa, investor bermotivasi likuiditas tanpa informasi yang istimewa,

dan terakhir investor yang berpikir bahwa ia memiliki informasi padahal tidak.

<br><br>

Variabel terikat yang digunakan dalam tesis ini adalah bid-ask spread sedangkan variable bebasnya adalah

price (harga penutupan saham), vol (jumlah perdagangan saham), var (varians retum saham), dan kedalaman

pasar (bidvol dana askvol yang dikuota).

<br><br>

Hasil dari pengolahan terhadap 32 sample perusahaan yang aktif diperdagangkan sejak tanggal 3 Januari

1996 sampai dengan 13 Agustus 1997 (periode sebelum krisis moneter) menunjukkan bahwa semua variabel

bebas (independent variable) signifikan dan sesuai dengan hipotesa penelitian. Pada periode sebelum krisis

moneter melanda Indonesia, bid-ask spread menyempit positif karena dealer masih dapat menetapkan harga

bid dan harga ask yang dapat menutupi beban biaya yang telah mereka terima, dan juga mendapatkan

keuntungan (penghasilan) dari banyaknya perdagangan yang terjadi pada saat itu di Bursa Efek Jakarta.

<br><br>

Pada masa krisis moneter semua vanable signifikan. Saat itu harga-harga saham semakin merosot mencapai

level terendah. Pada masa ini dealer kesulitan dalam menetapkan harga bid dan harga ask yang wajar tetapi

volume perdagangan besar, sehingga bid-ask menyempit dengan hanya sedikit sekali keuntungan yang

diperoleh dealer.

<br><br>
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan menggunakan semua emiten yang ada di Bursa Efek

Jakarta dalam pemprosesan data, membaginya juga menurut jenis industrinya, dan yang terakhir

menambahkan variable value untuk lebih menguatkan hasil yang diperoleh.

<hr><i>This Thesis discusses how the bid-ask spread is determined. The bid is the price at which the market

maker is prepared to buy and the ask is the price at which the market maker is prepared to sell. The amount

by which the ask exceeds the bid is referred to as the bid-ask spread.

<br><br>

The bid-ask spread depends on the bid and ask price. How they are quoted can be explained by their trading

mechanism. Early work explains the trading mechanism from the inventory based model, later work focuses

on the trader?s asymmetric information of the assets true value; the information based model.

<br><br>

The inventory based model all apply to the same foundation that the uncertainties in order flow can result in

inventory problems for the market maker. Due to the unpredictability of the order the demand and supply is

not always balanced. The inventory based model show that the spread is influenced by the initial wealth and

risk preferences of the market maker and the variance of the stocks.

<br><br>

In the information based model three types of transactors are distinguished : the information-motivated

transactor with special information, the liquidity-motivated transactor without special information, and the

transactors who thinks he has special information but has not.

<br><br>

The dependent variabeles used in this thesis is bid-ask spread, the independent variables are price (closing

price), vol (the amount of transaction traded), var (varians of the stocks), and depth (volume of bid and ask

quoted).

<br><br>

The result from running data about 32 samples of most active stock of companies traded since January 3rd,

1996 until August 13th , 1997 (the period of before monetary crisis) indicate that all independent variables

are significant and suitable with research hypothesis. At this period, bid-ask spread become narrow and

positive spread because dealer still can get profit from many transactions traded in Jakarta Stock Exchange.

<br><br>

During monetary crisis all variables are signifecant which are supporting the research hypothesis. At that

time stocks prices moved downward until the lowest level. The dealers had difficulties in determining

normal bid and ask prices but much transaction volume, so bid-ask spread become narrow with giving the

dealers some profit.

<br><br>

The suggestions for the next research are by using all companies in Jakarta Stock Exchange, analyzing bid-

ask spread according to industrial type, and adding another variable i.e. value for independent variable.</i>


